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ABSTRAK 

 

 
Kunyit merupakan salah satu tanaman rempah yang sering kita jumpai hampir 

di seluruh Indonesia. Kunyit sangat di perlukan untuk obat-obatan herbal karena 

kandungan yang ada dalam kunyit tersebut, akan tetapi pengolahannya 

menggunakan kunyit yang sudah kering atau yang sudah menjadi serbuk karena 

lebih mudah diolah dibandingkan dengan kunyit yang utuh. Dalam hal ini, salah 

satu teknologi yang dapat digunakan untuk mempermudah pengolahan kunyit yaitu 

mesin pengering kunyit sistem dehumidifikasi menggunakan pompa kalor.  

Proyek penelitian ini merancang bangun suatu mesin pengering untuk kunyit. 

Penelitian ini memodifikasi sistem yang sudah ada yaitu pada showcase kapasitas 

150 liter dengan menambahkan jalur udara. Penulis menggunakan showcase ini 

karena showcase ini cukup untuk menampung kunyit sebanyak 1,5 kg. Pada 

penelitian ini, penempatan jalur udara yaitu menempel pada dinding belakang 

showcase yang berbentuk ducting dan sebagai tahap awal untuk mengembangkan 

pengaplikasian mesin pengering kunyit sistem dehumidifikasi menggunakan 

pompa kalor. Penelitian ini bertempat di lingkungan Politeknik Negeri Bali, 

tepatnya yaitu di Laboratorium Refrigerasi Jurusan Teknik Mesin.  

Hasil dari penelitian ini mencakup : Mesin pengering ini di nyatakan bekerja 

dengan normal ialah jika temperature sudah mencapai suhu 36℃, maka kompresor 

akan terputus (mati) dikarenakan sensor stc-3028 yang telah di seting untuk 

mematikan kompresor di karenakan suhu sudah mencapai 36℃, dan sitem akan 

kembali hidup jika suhu ruangan sudah turun hingga mencapai 34,5℃. 

 

Kata kunci : Pembuatan mesin pengering, sistem dehumidifikasi, pompa kalor 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

Turmeric is one of the spice plants that we often encounter in almost all of 

Indonesia. Turmeric is very much needed for herbal medicines because of the 

content in turmeric, but the processing uses turmeric that has been dried or has 

become powder because it is easier to process than whole turmeric. In this case, 

one of the technologies that can be used to facilitate the processing of turmeric is a 

dehumidification system turmeric drying machine using a heat pump. 

This research project designs a drying machine for turmeric. This study 

modifies the existing system, namely the showcase capacity of 150 liters by adding 

an air line. The author uses this showcase because this showcase is sufficient to 

accommodate 1.5 kg of turmeric. In this study, the placement of the air path is 

attached to the back wall of the showcase in the form of a duct and as an initial 

stage to develop the application of a dehumidification system turmeric dryer using 

a heat pump. This research takes place in the Bali State Polytechnic, to be precise, 

at the Refrigeration Laboratory of the Mechanical Engineering Department. 

The results of this study include: This dryer is stated to work normally, if the 

temperature has reached 36℃, the compressor will be disconnected (off) because 

the stc-3028 sensor has been set to turn off the compressor because the temperature 

has reached 36℃, and the system will turn on again if the room temperature has 

dropped to 34.5℃. 

 

Key words : Manufacture of drying machine, dehumidification system, heat pump 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kunyit merupakan salah satu tanaman rempah yang sering kita jumpai hampir 

di seluruh Indonesia. Tingkat kebutuhan masyarakat akan kunyit sangatlah tinggi, 

karena kunyit sangat bermanfaat sebagai obat, bumbu masakan, bahan dasar 

kosmetik dan masih banyak lagi. Kunyit mengandung senyawa yang berkhasiat 

sebagai obat alami, yang disebut kurkuminoid yang terdiri dari kurkumin, 

desmetoksikumin dan bisdesmetoksikurkumin dan zat-zat manfaat lainnya seperti 

lemak 1 -3 %, karbohidrat 3 %, protein 30%, pati 8%, vitamin C 45-55%, garam-

garam mineral (zat besi, fosfor, dan kalsium) (Pemerintah Kota Medan ,2013).  

Kunyit sangat di perlukan untuk obat-obatan herbal karena kandungan yang 

ada dalam kunyit tersebut, akan tetapi pengolahannya menggunakan kunyit yang 

sudah kering atau yang sudah menjadi serbuk karena kunyit yang sudah menjadi 

serbuk jauh lebih mudah diolah dibandingkan dengan kunyit yang utuh atau belum 

di keringkan karena kunyit yang utuh masih menyimpan air atau sari-sari dari 

kunyit tersebut. Maka dari itu para peracik obat-obatan herbal lebih menggunakan 

kunyit yang sudah dalam bentuk serbuk. 

Untuk menjadikan kunyit ini serbuk, pada umumnya membutuhkan proses 

pengeringan terlebih dahulu agar kunyit tersebut mudah di hancurkan sehingga 

menjadi sebuk. Proses pengolahan kunyit pada umumnya terdiri dari : Penyortiran, 

Pemotongan, Pengeringan. Pengeringan ini bertujuan untuk menjadikan kunyit 

yang kering setelah melakukan pemotongan, agar bisa disimpan dalam waktu yang 

lama dan mempermudah melakukan proses penghalusan kunyit dengan cara di 

tumbuk. Dalam proses ini umumnya menggunakan tenaga surya / dijemur, akan 

tetapi membutuhkan waktu yang cukup lama. Hal ini dikarenakan tidak 

menentunya iklim cuaca yang membuat proses pengeringan tidak maksimal. 

Sehingga para petani lebih sering menjual kunyit dalam bentuk segar karena tidak 

memerluhkan pengolahan yang memakan banyak waktu. Padahal jika dilihat 



manfaat dari pemotongan dan pengeringan sangat banyak, yaitu : memudahkan 

dalam penyimpanan, menjadikan kunyit tahan lebih lama, memudahkan dalam 

pengangkutan, menimbulkan aroma khas pada bahan serta memiliki nilai ekonomi 

yang lebih tinggi. 

Adapun cara pengolahan adalah dengan cara menjemurnya, akan tetapi bisa 

memerlukan waktu selama 2 minggu, hal ini menyebabkan petani kunyit hanya 

menjual kunyit yang masih mentah karena terlalu banyak waktu yang terbuang 

untuk mengeringkan kunyit dan harga dari kunyit inipun sangatlah rendah. 

Pengeringan ini dapat dilakukan dengan waktu yg efisien jika proses 

pengeringan ini menggunakan mesin pengering kunyit. Karena jika masih 

menggunakan cara tradisional akan ada penyusutan berat. Hal ini dikarenakan oleh 

proses penjemuran dengan matahari yang memakan waktu hingga 2 minggu tentu 

membuat sebagian kunyit menjadi berjamur, dan tentunya tidak bisa di gunakan 

lagi. Pengeringan kunyit ini juga membutuhkan suhu yang rendah kurang dari 50 

℃ agar zat yang terkandung dalam kunyit tidak rusak selama proses pengeringan. 

Maka dibutuhkan mesin pengering kunyit yang dapat di atur suhunya.  

Dalam penyusunan proposal skripsi ini, penulis akan merancang bangun 

suatu mesin pengering dengan judul “Rancang Bangun Mesin Pengering Kunyit 

Sistem Dehumidifikasi Menggunakan Pompa Kalor”. Judul ini dipilih karena 

banyaknya pengolahan dengan berbahan dasar kunyit yang kering, dapat di 

gunakan sebagai obat, bumbu masakan, bahan dasar kosmetik dan masih banyak 

lagi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang dihadapi dalam merancang bangun ini 

berdasarkan latar belakang masalah diatas sebagai berikut: 

a. Bagaimana rancangan mesin pengering kunyit sistem dehumidifikasi 

menggunakan pompa kalor? 

b. Bagaimana menentukan mesin pengering kunyit sistem dehumidifikasi 

menggunakan pompa kalor bekerja normal ? 

 



1.3 Batasan Masalah 

Pelaksanaan perancanagn dan penelitian ini dilakukan dengan adanya 

pembatasan cakupan penelitian karena mengingat waktu yang sangat terbatas, dan 

batasan-batasan masalah pada penelitian ini diantaranya: 

a. Tidak melakukan pembuatan rak/box, hanya menggunakan rak/box dari 

showcase. 

b. Melakukan running test. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dalam melaksanakan perancangan ini, penulis memiliki tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai kedepannya. Adapun tujuan yang diharapkan yaitu 

berupa tujuan umum dan tujuan khusus. 

1.4.1 Tujuan umum 

Tujuan yang umum diharapkan oleh penulis dalam melaksanakan rancang 

bangun dan penelitian ini diantaraya sebagai berikut: 

a. Untuk mengaplikasikan ilmu-ilmu yang selama ini diperoleh dari mengikuti 

perkuliahan baik secara teori maupun praktik di jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Bali. 

b. Mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di masa perkuliahan, 

menerapkan dan menuangkan ke dalam bentuk proyek akhir. 

c. Untuk memenuhi salah satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan 

pendidikan pada jenjang Sarjana Terapan pada program studi Teknologi 

Rekayasa Utilitas di Politeknk Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan khusus 

a. Dapat merancang mesin pengering kunyit sistem dehumidifikasi 

menggunakan pompa kalor 

b. Dapat mengetahui bagaimana mesin pengering kunyit sistem dehumidifikasi 

menggunakan pompa kalor bekerja dengan normal 

 

 



1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan tentu dengan harapan memiliki manfaat yang 

dapat terasakan kedepannya. Adapun manfaat yang diharapkan dapat dirasakan 

oleh diri sendiri, mahasiswa, Politeknik Negeri Bali, dan juga tentunya masyarakat. 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

Bagi penulis, dengan dilaksanakannya penelitian ini bermanfaat untuk 

mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan yang selama ini diperoleh pada masa 

perkuliahan dan dengan terlaksananya penelitian ini, maka secara tidak langsung 

menambah wawasan penulis mengenai topik permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini. 

1.5.2 Manfaat bagi mahasiswa 

Mahasiswa secara umum dan khususnya di lingkungan Politeknik Negeri Bali 

dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai referensi dan juga media pembelajaran 

dalam hal melakukan penyusunan proyek akhir kedepannya terkait dengan rancang 

bangun yang dilakukan pada mesin pengering kunyit dengan dehumidifikasi dan 

pompa kalor ini. 

1.5.3 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

Perancanagn dan penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi 

instansi yang memberikan kesempatan untuk melaksanakan penelitian ini. 

Politeknik Negeri Bali dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan pendidikan 

di bidang Teknologi Rekayasa Utilitas di kemudian hari sehingga menjadi suatu 

pertimbangan untuk dapat dikembangkan lebih lanjut. 

1.5.4 Manfaat bagi masyarakat 

Dengan terselesaikannya penelitian ini nantinya, masyarakat yang berjualan 

kunyit dapat memanfaatkan dan mengetahui apakah penggunaan dari mesin 

pengering kunyit dengan dehumidifikasi dan pompa kalor memiliki keuntungan 

apabila diterapkan pada sektor perdagangan. 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas, penulis dapat menyimpulkan mesin pengering 

kunyit sistem dehumidifikasi menggunakan pompa kalor sebagai berikut : 

1. Pada modifikasi showcase ini penempatan ducting berada pada bagian 

dinding belakang showcase tepatnya di belakang evaporator dan kompresor 

dengan melubangi dinding pada evaporator dan kompresor sehingga udara 

dari evaporator dapat dihantarkan ke condensing unit. Mesin ini 

menggunakan sistem tertutup untuk menghindari udara luar (udara basah) 

masuk ke dalam mesin pengering ini agar mempercepat proses pengeringan. 

Pada lantai bawah ruang pengeringan di buatkan lubang-lubang sebanyak 20 

buah yang berukuran 22mm dengan jarak 5 cm dari lubang ke lubang. Hal ini 

bertujuan agar udara panas yang di hasilkan kondensor dapat masuk ke ruang 

pengeringan. 

2. Mesin pengering ini di nyatakan bekerja dengan normal jika kompresor 

menyala (lampu indikator kompresor pada panel yang berwarna kuning 

menyala), fan hidup (lampu indikator fan pada panel yang berwarna merah 

menyala), sensor suhu dan kelembaban menyala yang dapat di lihat pada layar 

sensor tersebut dan sistem akan mati jika suhu sudah mencapai 36℃ dan akan 

hidup kembali jika suhunya sudah mencapai 34,5℃ 

5.2 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian dan kesimpulan yang sudah disampaikan 

sebelumnya, maka dapat di sarankan bagi peneliti selanjutnya agar :  

1. Peneliti selanjutnya di harapkan mampu mengembangkan mesin ini dengan 

kapasitas kunyit yang lebih banyak lagi dan menggunakan cara yang lebih 

efisien lagi. 



2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi untuk 

melakukan pengembangan dalam karya ilmiah dengan topik yang sama, 

seperti melakukan redesign pada ruang pengeringan agar udara panas yang di 

hasilkan kondensor dapat di hembuskan dari samping pada setiap rak, 

sehingga hasil penelitian dapat lebih akurat dan generalisasi. 
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